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Pengaruh Pembelajaran Etnomatematika terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar Matematika siswa kelas VI UPT SDN Sentul
1 yang masih rendah serta kurangnya penggunaan media pembelajaran yang mengaitkan dengan
kebudayaan setempat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
etnomatematika terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VI sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi
eksperimen. Adapun desain penelitian ini menggunakan factorial design 2x2. Dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas VI sekolah dasar pada materi operasi hitung bilangan bulat dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran etnomatematika dengan menggunakan media lidimatika. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji t dengan hasil Sig. 0,000 yang berarti bahwa Sig =< 0,05. Dengan demikian
Ho ditolak, maka ul1 # u2 yaitu terdapat perbedaan rerata skor yang menggunakan pembelajaran
etnomatematika dan pembelajaran konvensional. Peneliti lain hendaknya menerapkan pembelajaran
Matematika berbasis etnomatematika dan diperlukan pembelajaran inovatif lainnya seperti
mengaitkan pembelajaran dengan permainan tradisional, warisan budaya setempat, dan kearifan lokal
lainnya. Sehingga siswa selain dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran Matematika
juga mengetahui pengetahuan baru mengenai kearifan lokal yang ada di sekitar mereka.

Kata kunci: Pembelajaran, Etnomatematika, Lidimatika, Hasil Belajar, Sekolah Dasar

The Influence of Ethnomathematics Learning on the Mathematics Learning
Outcomes of Grade VI Elementary School Students

Abstract: This research was motivated by the low mathematics learning outcomes of class VI students at
UPT SDN Sentul 1 and the lack of use of learning media that linked it to local culture. The aim of this
research is to determine the effect of ethnomathematics learning on the mathematics learning outcomes of
sixth grade elementary school students. This study uses a quantitative approach. The research method used
is quasi-experimental research. This research design uses a 2x2 factorial design. It can be concluded that
the learning outcomes of sixth grade elementary school students in the material on integer arithmetic
operations can be improved through ethnomathematics learning using linguistic media. This is proven by
the results of the t test with Sig. 0.000 which means that Sig < 0.05. Thus Ho is rejected, then ul # u2,
that is, there is a difference in the mean scores using ethnomathematics learning and conventional
learning. Other researchers should apply ethnomathematics-based mathematics learning and other
innovative learning is needed, such as linking learning with traditional games, local cultural heritage and
other local wisdom. So that students can not only improve their learning outcomes in mathematics subjects,
but also gain new knowledge about local wisdom around them.

Keywords: Learning, Ethnomathematics, Lidimatika, Learning Outcomes, Elementary School.

1. Pendahuluan Matematika pada awal jenjang pendidikan

Matematika adalah salah satu mata mereka, salah satunya yaitu kemampuan
pelajaran inti di sekolah dasar yang wajib berhitung. Kemampuan berhitung  siswa
dipelajari oleh siswa. Matematika merupakan sangatlah penting untuk dikuasai siswa sekolah
pembelajaran yang sangat penting bagl siswa dasar, karena kemampuan ini harus dimiliki
karena Matematika juga sangat berkaitan erat siswa sedari dini. Oleh karena itu, menurut
dengan kehidupan sehari-hari sehingga tidak Naufal dkk (2023) pembelajaran Matematika di
dapat dipisahkan dalam kehidupan individu sekolah dasar menjadi sangat krusial. Sangatlah
(Supriadi, 2012). Siswa sudah mempelajari penting bagi siswa untuk mengasah kemampuan
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berhitung siswa karena untuk memudahkan
siswa dalam memecahkan masalah pada
kehidupan sehari-hari dan melangkahkan
pendidikan ke jenjang selanjutnya. Kemampuan
pemecahan masalah juga harus dikuasai oleh
siswa, dikatakan bahwa siswa yang terampil
dalam memecahkan masalah juga akan terampil
dalam mengidentifikasi suatu masalah, memilih
informasi yang relevan, menyusun, menganalisis,
mengevaluasi, dan merefleksikan hasilnya
(Pujiastuti dkk, 2014).

Namun, yang terjadi di lapangan sangatlah
berbeda. Siswa menganggap bahwa
pembelajaran Matematika merupakan
pembelajaran yang sangat menakutkan bagi
mereka sehingga label ”sulit” bagi pembelajaran
Matematika sudah terbentuk dan menjadi
mindset siswa. Sehingga banyak siswa yang masih
mendapatkan nilai kurang memuaskan dalam
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan hasil
observasi awal yang dilakukan di UPT SDN
Sentul 1 pada kelas VI A dan VI B, dapat
dikatakan bahwa dari 66 siswa yang ada, hanya
ada 44% siswa yang mendapatkan nilai di atas
KKM dan 56% siswa lainnya masih harus
mengikuti remedial dikarenakan mendapatkan
nilai di bawah KKM. Hal demikian juga diperkuat
dengan hasil dari Program for International
Student Assesment atau PISA (2018) bahwa
Indonesia berada pada urutan ke 69 dari 79
negara di dunia. Begitu pun dengan penelitian
yang dilakukan oleh Trends in International
Mathematics and Science Study atau TIMSS dalam
Supriadi (2014) yang menjelaskan bahwa
Indonesia menduduki peringkat ke 36 dari 49
negara. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hasil belajar Matematika masih belum optimal.

Hal ini disebabkan karena pembelajaran
Matematika di Indonesia masih bersifat
Eurosentris  yaitu =~ masih  mengadaptasi

pembelajaran dengan acuan budaya barat
(Krisdiana dkk, 2022).

Permasalahan-permasalahan yang timbul
pada pembelajaran Matematika ini tentunya
dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor, yakni
faktor internal dan faktor eksternal (Ugi dkk,
2023). Faktor internal itu sendiri berasal dari
motivasi belajar siswa. Sedangkan faktor
eksternalnya  adalah  penggunaan  media
pembelajaran. Kehadiran media pembelajaran
berguna sebagai perantara komunikasi antara
guru dengan siswa sehingga seorang guru dapat
menyampaikan materi dengan baik (Ahmad dan
Dahlan, 2020).

Sebagai seorang guru perlu mempunyai
keahlian untuk bisa merancang pembelajaran
yang kreatif dan inovatif. Sehingga pembelajaran
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akan berpusat pada siswa dan membuat siswa
menjadi lebih aktif. Pembelajaran yang berpusat
pada guru itu tidak menyediakan akses untuk
siswa dalam mengembangkan kemandirian
melalui penemuan dalam proses berpikirnya
(Pujiastuti dkk, 2024). Pembelajaran yang
monoton dan konvensional seperti menghafal
kini sudah tidak diminati oleh siswa dan
menjadikan siswa menjadi lebih pasif. Seorang
gurupun merasa terbebani dengan pembelajaran
yang bersifat menghafal karena membuat siswa
cenderung tidak tertarik dalam kegiatan belajar
(Thsan dkk, 2016; Ningsi, 2020). Khususnya pada
pembelajaran Matematika yang membutuhkan
konsentrasi siswa yang cukup tinggi untuk
memahami konsep-konsep Matematika.
Pembelajaran Matematika di sekolah dasar
haruslah di desain secara menarik supaya dapat
membuat siswa menjadi bersemangat dan mau
untuk mencoba karena memantik rasa ingin tahu
siswa terhadap pembelajaran tersebut. Seorang
guru dapat merancang pembelajaran Matematika

dengan mengaitkan pembelajaran dengan
kebudayaan atau aktivitas individu atau biasa
dikenal  dengan  pembelajaran  berbasis

etnomatematika, sehingga pembelajaran menjadi
lebih dinamis, menyenangkan, mengasyikkan,
dan lebih mudah dipelajari dikarenakan
terintegrasi dengan kehidupan siswa (Lidinillah
dkk, 2022; Abdullah, 2017).

Salah satu benda yang bisa kita manfaatkan
untuk dijadikan media pembelajaran adalah
sebuah lidi. Media pembelajaran dengan
memanfaatkan lidi ini bisa kita gunakan karena
sering dijumpai siswa pada kehidupan sehari-hari
dan bukan menjadi suatu hal yang baru bagi
siswa (Naufal dkk, 2023). Pemanfaatan lidi dapat
digunakan sebagai alat bantu hitung dalam
materi operasi hitung bilangan yaitu bisa
membantu siswa untuk menyelesaikan operasi
hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian
hingga pembagian (Nuriza, 2022; Sudarti, 2022;
Nurazizah dkk, 2022).

Pemanfaatan lidi sebagai media
pembelajaran ini selain digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis etnomatematika, lidi juga
digunakan karena lidi merupakan objek yang
konkret (Fahma & Purwaningrum, 2021).
Dikarenakan pembelajaran Matematika memiliki
objek yang bersifat abstrak. Maka dari itu,
diperlukan media pembelajaran yang bersifat
nyata dan dapat diperagakan oleh siswa.

Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Ningsi (2022); Sukmawati
(2021); Ginting (2022); yang menerangkan
bahwa adanya pengaruh media lidimatika
terhadap kemampuan operasi hitung di sekolah
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dasar. Pembelajaran matematika berbasis budaya
(etnomatematika) diharapkan dapat dijadikan
sebagai suatu inovasi dalam pendidikan berbasis
karakter bangsa.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut,
maka media lidi dapat dijadikan alternatif solusi
untuk pembelajaran Matematika materi operasi
hitung bilangan khususnya di kelas VI sekolah
dasar. Dalam hal ini, peneliti melakukan
eksperimen menggunakan media lidi sebagai
media pembelajaran berbasis etnomatematika
agar peserta didik lebih mudah dalam
mempelajari operasi hitung bilangan bulat
menggunakan media konkret yang berkaitan
dengan budaya siswa yaitu media lidi. Walaupun
penelitian ini sudah banyak dilakukan
sebelumnya, namun belum ada dalam penelitian
terdahulu tersebut yang menggunakan media lidi
dalam keseluruhan operasi hitung.

Dengan demikian, peneliti melakukan
eksperimen apakah terdapat perbedaan hasil
belajar Matematika antara siswa dengan
pembelajaran etnomatematika dan pembelajaran
konvensional pada siswa kelas VI sekolah dasar.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar
Matematika antara siswa dengan pembelajaran
etnomatematika dan pembelajaran konvensional
pada siswa kelas VI sekolah dasar. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah memberikan
inovasi mengenai pembelajaran etnomatematika
dengan menggunakan media lidi sebagai
alternatif penggunaan media konkret untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian
dengan desain kuasi eksperimen ini mempunyai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
yang mana menurut Sugiyono (2019) kelompok
kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel luar  yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Keberhasilan penelitian dengan pendekatan
kuantitatif ini dilihat dari analisis data statistik
untuk menjadi tolak ukur penelitian ini. Adapun
desain penelitian ini menggunakan factorial
design (desain faktorial) 2x2. Sugiyono (2019)
menjelaskan bahwa desain faktorial 2x2 adalah
desain yang memperhatikan kemungkinan
adanya variabel moderator yang mempengaruhi
perlakuan (variable independent).

Populasi sasaran (target population) dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI UPT
SDN Sentul 1 yang terdiri atas 2 rombongan
belajar (rombel) yaitu VI A dan VI B. Sehingga,
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pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan total sampling. Siswa pada
kelas VI A sebanyak 33 siswa dan kelas VI B
sebanyak 33 siswa. Teknik pengumpulan data

yang dilakukan dalam penelitian yaitu
menggunakan tes dan angket kuesioner.
Adapun Teknik analisis data yang

digunakan ialah teknik analisis data kuantitatif
yang menghasilkan data berupa angka dan dapat
dihitung. Analisis data penelitian yang pertama
adalah melakukan uji prasyarat terlebih dahulu
dengan melakukan uji normalitas dan uji
homogen untuk membuktikan data tersebut
berdistribusi normal dan homogenitas. Hal
tersebut merupakan syarat untuk melakukan uji
hipotesis yang akan digunakan yaitu uji t dengan
menggunakan rumus independent-sample t-test
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 24 for
windows.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil belajar siswa yang didapatkan oleh
peneliti berasal dari penilaian yang sudah
dilakukan melalui pre test dan post test pada
pembelajaran Matematika mengenai materi
bilangan bulat. Berikut tahapan yang dilakukan
peneliti dalam penelitian eksperimen ini:

Tahap awal dalam penelitian ini ialah
dengan memberikan pre-test kepada siswa, baik
pada kelas kelompok eksperimen maupun kelas
kelompok kontrol. Tes yang diberikan adalah tes
hasil belajar siswa yang berupa tes uraian terkait
dengan materi bilangan bulat

Tes awal dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, baik dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Siswa diberikan waktu 90 menit atau satu
setengah jam untuk mengerjakan soal tes. Dalam
kegiatan ini, peneliti berperan langsung dalam
pembagian soal, lembar jawaban dan mengawasi
situasi kelas. Hal ini dilakukan peneliti agar siswa
lebih leluasa bertanya hal-hal yang kurang
dimengerti yang terdapat pada soal tes.

Setelah tes awal (pre-test) telah selesai
dilakukan, maka langkah yang dilakukan peneliti
selanjutnya memberikan perlakuan (treatment)
yang berupa kegiatan belajar dengan
menggunakan pembelajaran etnomatematika
pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Pemberian
perlakuan dilakukan selama enam kali
pertemuan.

Tahap akhir yaitu tes akhir (post-test)
diberikan kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah diberikan (treatment).
Pelaksanaan tes akhir ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran
etnomatematika dan motivasi belajar terhadap
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hasil belajar siswa kelas VI sekolah dasar pada
materi  bilangan bulat. Tes akhir ini
menggunakan soal uraian yang terdiri dari 10
soal dan peneliti memberikan waktu 90 menit
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kepada siswa untuk mengerjakan. Berikut adalah
Gambaran mengenai data hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1 Statistik Data Hasil Belajar Siswa

Statistics
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
N Valid 33 33 33 33
Missing 33 33 33 33
Mean 56,36 87,48 51,94 79,82
Median 56,00 86,00 50,00 80,00
Mode 50 83 50 80
Std. Deviation 9,106 6,384 8,913 4,489
Variance 82,926 40,758 79,434 20,153
Range 29 20 43 18
Minimum 42 80 28 72
Maximum 71 100 71 90
Sum 1860 2887 1714 2634

Berdasarkan tabel 1, terlihat jelas bahwa
data berikut merupakan data hasil belajar
Matematika  siswa  yang  menggunakan
pembelajaran  etnomatematika pada kelas
eksperimen nilai totalnya 1860 pada nilai pre test
dan 2887 pada nilai post test. Sedangkan, pada
siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol nilai totalnya
1714 pada nilai pre test dan 2634 pada nilai post
test. Nilai maksimal pada kelas eksperimen
adalah 71 pada nilai pre test dan 100 pada nilai
post test. Sedangkan, pada kelas kontrol adalah
71 pada nilai pre test dan 90 pada nilai post test.
Nilai minimal pada kelas eksperimen adalah 42
pada nilai pre test dan 80 pada nilai post test.
Sedangkan, pada kelas kontrol adalah 28 pada
nilai pre test dan 72 pada nilai post test.

Selanjutnya, hasil belajar siswa pada
pembelajaran Matematika berdasarkan kelompok
belajar sesuai dengan motivasi belajar siswa yaitu
pembelajaran etnomatematika dan siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi, pembelajaran
etnomatematika dan siswa yang memiliki
motivasi  belajar  rendah, pembelajaran
konvensional dan siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi, pembelajaran konvensional dan
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
Masing-masing terdiri dari 17 siswa memiliki
motivasi tinggi pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dan 16 siswa memiliki motivasi rendah
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Adapun berikut hasil analisis data dari
ketiga tahapan tersebut yaitu Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, dan Uji t.

Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) versi 24 for windows. Pedoman
pengambilan keputusan pada pengujian ini
adalah: 1) jika nilai signifikansi (sig) atau nilai
probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi
normal; 2) jika nilai signifikansi (sig) atau nilai
probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal.

Hasil perhitungan uji normalitas pada
penelitian ini dengan menggunakan bantuan
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
versi 24 for windows adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov

Kelompok Statistic  df Sig.
Eli};aserimen 013 33 0168
Ngain P
Kelas
Kontrol 0092 > e

Pada hasil tabel 2 di atas, yang digunakan
adalah berdasarkan uji kolmogorov-Smirnov dan
diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,168
untuk kelas eksperimen dan 0,200 untuk kelas
kontrol. Dari data yang diperoleh masing-masing
memperoleh nilai sig > 0,05 artinya data tersebut
berdistribusi normal.

Tahapan selanjutnya setelah melakukan uji
normalitas dan membuktikan bahwa data
tersebut berdistribusi normal, maka selanjutnya
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adalah melakukan uji homogenitas. Pengujian
homogenitas data dilakukan dengan cara uji
ANOVA  satu jalur yaitu. Dasar-dasar
pengambilan keputusannya adalah: 1) jika nilai
signifikansi atau sig < 0,05 maka data dikatakan
tidak homogen; 2) jika nilai signifikansi atau sig
> 0,05 maka data dikatakan homogen.

Hasil perhitungan uji homogenitas pada
penelitian ini dengan menggunakan bantuan
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
versi 24 for windows adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene

Statistic df2  Sig.
Based
Ngain on 1,373 1 64 0,246
Mean

Berdasarkan tabel 3 di atas bahwa hasil
pengujian homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi yang diperoleh berdasarkan based on
mean sebesar 0,246. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari
0,05. Berdasarkan dasar-dasar pengambilan
keputusan yang ada, maka 0,246 > 0,05 artinya
data tersebut sama atau homogen.
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Setelah melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, data yang diperoleh merupakan
data yang berdistribusi normal dan bersifat
homogen. Selanjutnya, melakukan uji t atau uji
kesamaan dua rerata dari dua kelompok. Adapun
uji t yang dilakukan adalah uji t kelas eksperimen
dan uji t kelas kontrol. Analisis yang digunakan
adalah uji t dengan bantuan SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 24 for
windows dapat diterangkan secara rinci sebagai
berikut.

Analisis independent-sample t-test terhadap
nilai pre-test kelompok eksperimen dan pre-test
kelompok kontrol bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan yang signifikan nilai pre-
test pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Berikut ini adalah hipotesis uji t pada
nilai pre-test:

Ho pwl=u2 tidak terdapat perbedaan rerata
skor pre test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Ha pul= up2 terdapat perbedaan rerata skor

pre test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Hasil perhitungan uji t pada nilai pre-test
dengan menggunakan bantuan SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 24 for
windows adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji t Nilai Pre-test

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence
t df Sig. (2- Mean Std. Error Inte_rval of the
tailed) Difference Difference Difference

Lower Upper
Equal

variances 1,497 64 0,139 2,758 1,842 -0,922 6,437

Nilai assumed

pretest Equal

variances 1,497 54,444 0,140 2,758 1,842 -0,935 6,450

not assumed

Berdasarkan kriteria pengujian, Ho diterima
jika sig > 0,05, dan Ho ditolak jika kondisi
sebaliknya. Berdasarkan uji t yang telah
dilakukan mendapatkan hasil Sig. 0,139 dan
0,140 yang berarti bahwa Sig > 0,05. Dengan
demikian Ha ditolak, maka w1l = wp2 yaitu tidak
perbedaan rerata skor pre test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis independent-sample t-test terhadap
post-test kelompok eksperimen dan post-test
kelompok kontrol bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan yang signifikan nilai
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji independent-sample t-test ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-

rata antara dua kelompok sample yang tidak
berhubungan. Berikut ini adalah hipotesis uji t
pada nilai pre-test:

Ho pwul= w2 tidak terdapat perbedaan rerata
skor post test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Ha pul# u2 terdapat perbedaan rerata skor

post test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Hasil perhitungan uji t pada nilai post-test
dengan menggunakan bantuan SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 24 for
windows adalah sebagai berikut (Tabel 5):
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Tabel 5 Hasil Uji t Nilai Post-Test

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence

. df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper
Equal
variances 3,414 64 0,001 13,697 4,012 5,682 21,71
o assumed
Nilai
Equal
posttest variances
not 3,414 63,196 0,001 13,697 4,012 5,680 21,71
assumed
Berdasarkan kriteria pengujian, Ho diterima Ho wl=p2 tidak terdapat perbedaan
jika sig > 0,05, dan Ho ditolak jika kondisi rerata skor yang menggunakan
sebaliknya. Berdasarkan uji t yang telah pembelajaran etnomatematika
dilakukan mendapatkan hasil Sig. 0,001 yang dan pembelajaran
berarti bahwa Sig < 0,05. Dengan demikian Ho konvensional.
ditolak, maka u1# u2 yaitu terdapat perbedaan =~ Ha pul# u2 terdapat perbedaan rerata skor
rerata skor post test pada kelas eksperimen dan yang menggunakan
kelas kontrol. pembelajaran etnomatematika
Analisis independent-sample t-test terhadap dan pembelajaran
nilai pre-test dan post-test pada kelompok konvensional.

eksperimen dan kelompok kontrol bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan nilai pre test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah
hipotesis penelitian ini:

Hasil perhitungan uji t pada penelitian ini
dengan menggunakan bantuan SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 24 for
windows adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Data Hasil Uji t

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence

‘ df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper
Equal
variances 4,280 64 0,000 0,14590 0,03409 0,07779 0,21401
Ngain assumed
Equal
variances not 4,280 62,816 0,000 0,14590 0,03409 0,07777 0,21403
assumed

Berdasarkan kriteria pengujian, Ho diterima
jika sig > 0,05, dan Ho ditolak jika kondisi
sebaliknya. Berdasarkan wuji t yang telah
dilakukan mendapatkan hasil Sig. 0,000 yang
berarti bahwa Sig < 0,05. Dengan demikian Ho
ditolak, maka u1 # u2 yaitu terdapat perbedaan
rerata skor yang menggunakan pembelajaran
etnomatematika dan pembelajaran konvensional.

Selaras dengan uraian di atas, maka
diketahui pembelajaran etnomatematika
merupakan pembelajaran yang sangat inovatif
karena menggabungkan integrasi budaya ke
dalam pembelajaran Matematika.  Seperti
penelitian lainnya yang menggabungkan permain
tradisional dengan menggunakan bola bekel

terhadap pembelajaran Matematika (Badariah
dkk, 2022) Dengan melakukan pembelajaran ini
dapat menimbulkan adanya kebermaknaan
materi yang dipelajari, menjaga budaya yang
telah diwariskan, menyajikan aspek budaya
sebagai pengetahuan yang diharapkan siswa
lebih mudah memahami konsep Matematika
(Dominikus, 2019; Yuda dkk, 2024; Samo dkk,
2021).

Pembelajaran etnomatematika di sekolah
dasar bisa menggunakan media pembelajaran
yang banyak dijumpai dan digunakan dalam
kehidupan sehari-hari seperti lidi atau bisa
disebut dengan media lidimatika. Penggunaan
media lidi dalam proses pembelajaran dapat
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membantu siswa untuk memahami materi
bilangan bulat, selain itu juga dapat
mengenalkan kepada siswa bahwa lidi sangat
dikenal oleh masyarakat khususnya masyarakat
Sunda dengan nama nyere yang melambangkan
sebuah persatuan ataupun perdamaian (Citra,
2017). Supriadi (2014) menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis etnomatematika Sunda ini
mempunyai ide atau gagasan seseorang yang
didasari oleh nilai-nilai budaya Sunda dan
memandang bahwa pembelajaran Matematika
merupakan suatu produk budaya. Sehingga,
memilih untuk menggunakan pembelajaran
etnomatematika Sunda bukan hanya
mengharapkan hasil yang baik terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa tetapi juga siswa dapat lebih mengenal
budaya Sunda sehingga menumbuhkan rasa
cinta, menghargai dan menjaga budaya tersebut
dalam diri siswa (Citra, 2017).

Pembelajaran Matematika membutuhkan
media pembelajaran yang dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi, menjadikan materi
yang abstrak menjadi lebih konkrit, dan materi
yang rumit menjadi mudah untuk dipahami
(Pujiastuti dkk, 2019). Media pembelajaran yang
digunakan haruslah sesuai dan tepat dengan
materi pembelajaran, hal ini dapat menciptakan
lingkungan belajar yang dapat mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran (Ginting dkk,
2023). Seperti media lidimatika yang merupakan
benda konkret yang dibutuhkan siswa untuk
memahami materi bilangan bulat (Citra, 2017).

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
sudah diuraikan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VI
sekolah dasar pada materi operasi hitung
bilangan bulat dapat ditingkatkan melalui
pemanfaatan penggunaan media lidimatika. Hal
ini dibuktikan dari hasil uji t dengan hasil Sig.
0,000 yang berarti bahwa Sig < 0,05. Dengan
demikian Ho ditolak, maka u1 # u2 yaitu terdapat
perbedaan rerata skor yang menggunakan
pembelajaran etnomatematika dan pembelajaran
konvensional. Karena, media lidimatika juga
terbukti menarik perhatian siswa selama proses
pembelajaran berlangsung karena media berupa
lidi yang sudah di design semenarik mungkin.
Selain itu, dengan menggunakan media
lidimatika siswa tidak hanya belajar mengenai
operasi hitung bilangan bulat tetapi juga dapat
menambah  pengetahuan siswa mengenai
kebudayaan lokal di sekitar mereka yang masih
dilakukan oleh beberapa kelompok masyarakat
tertentu.
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Pembelajaran etnomatematika merupakan
pembelajaran yang sangat inovatif karena
menggabungkan integrasi budaya ke dalam
pembelajaran Matematika. Penggunaan
pembelajaran etnomatematika di sekolah dasar
salah satunya bisa menggunakan media lidi

dalam proses pembelajaran karena dapat
membantu siswa untuk memahami materi
bilangan bulat, selain itu juga dapat

mengenalkan kepada siswa bahwa lidi sangat
dikenal oleh masyarakat khususnya masyarakat
Sunda dengan nama nyere yang melambangkan
sebuah persatuan ataupun perdamaian. Memilih

untuk menggunakan pembelajaran
etnomatematika Sunda bukan hanya
mengharapkan hasil yang baik terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa tetapi juga siswa dapat lebih mengenal
budaya Sunda sehingga menumbuhkan rasa
cinta, menghargai dan menjaga budaya tersebut
dalam diri siswa.

Peneliti lain, hendaknya menerapkan
pembelajaran Matematika berbasis
etnomatematika dan diperlukan pembelajaran
inovatif lainnya seperti mengaitkan pembelajaran
dengan permainan tradisional, warisan budaya
setempat, dan kearifan lokal lainnya. Sehingga
siswa selain dapat meningkatkan hasil belajar
dalam mata pelajaran Matematika juga
mengetahui  pengetahuan baru mengenai
kearifan lokal yang ada di sekitar mereka.

Bagi Guru, penggunaan media pembelajaran
sebagai alat bantu mengajar perlu dikembangkan
agar dapat menunjang penggunaan media
pembelajaran yang digunakan dalam belajar,
dikarenakan media merupakan alat bantu yang
dapat memperjelas, mempermudah,
mempercepat penyampaian pesan atau materi
pelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan.
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